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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian al-Qur‟an 

      Al-Qur‟an adalah firman Allah SWT yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya 

mendapatkan pahala. Jadi pada prinsipnya pengertian al-

Qur‟an adalah wahyu atau firman Allah SWT untuk 

menjadi petunjuk atau pedoman bagi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

      Ada dua golongan yang berbeda pendapat dalam 

mengartikan kata al-Qur‟an, yaitu: 

a) Golongan pertama yang diwakili antara lain oleh al-

Lihyani berpendapat bahwa al-Qur‟an adalah bentuk 

masdar mahfudz mengikuti wazan al-Ghufran dan ia 

merupakan mustaq dari kata Qara‟a yang mempunyai 

arti sama dengan tala.  

b) Golongan kedua yang diwakili antara lain oleh az- 

Zujaj berpendapat bahwa al-Qur‟an diidentikkan 

dengan wazan Fu‟lan yang merupakan musytaq dari 

lafal al-Qar‟u yang mempunyai arti al jam‟u.  
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Ibnu Katsir juga berpendapat bahwa disebut al-Qur‟an 

karena di dalamnya memuat kumpulan kisah-kisah, 

Amar ma‟ruf nahi munkar, perjanjian, ancaman, ayat-

ayat dan surat-surat lafal al-Qur‟an adalah bentuk 

masdar seperti kata Ghufran dan Khufran. Dari 

beberapa pendapat tersebut mereka sepakat bahwa al-

Qur‟an adalah firman Allah SWT yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, bagi yang membaca-

nya merupakan ibadah dan mendapat pahala.
1
 

2. Kemampuan membaca al-Qur‟an 

a. Pengertian kemampuan membaca al-Qur‟an 

      Kemampuan membaca merupakan dasar untuk 

menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia 

sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan 

membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan 

dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-

kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar 

membaca agar ia dapat membaca untuk belajar. 

      Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan 

seseorang meningkatkan keterampilan kerja dan 

penguasaan berbagai bidang akademik, tetapi juga 

memungkinkan berpartisipasi dalam kehidupan sosial 

budaya, politik, dan memenuhi kebutuhan emosional. 

                                                           
1
 Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur an, (Yogyakarta: Titian 

Ilahi), hal. 41 
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Membaca bermanfaat untuk rekreasi atau untuk 

memperoleh kesenangan. Mengingat banyaknya 

manfaat kemampuan membaca, maka anak harus 

belajar membaca dan kesulitan belajar membaca kalau 

dapat harus diatasi secepat mungkin.  

      Membaca adalah melihat serta memahami isi dari 

apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya 

dalam hati). Definisi lain menjelaskan bahwa 

membaca adalah mengeja atau melafalkan apa yang 

tertulis.
2
  

      Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang 

rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 

sekedar melafalkan tulisan,tetapi juga melibatkan 

aktivitas visual, pikiran, psikolinguistik, dan 

metakognitif. Sebagai proses visual, membaca 

merupakan proses menerjemahkan simbul tulis 

(huruf) kedalam kata-kata lisan. Sebagai proses 

berfikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan 

kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, 

dan pemahaman kreatif.
3
 

                                                           
           

2
 Meyta Taqdir Qodratillah, Kbbi pdf, hlm 113 

          3 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Edisi 

Kedua), (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 2 
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     Pendapat Klein, dkk yang dikutip oleh Farida 

Rahim mengemukakan bahwa definisi membaca 

mencakup: (1) Membaca merupakan suatu proses, (2) 

Membaca adalah strategi, (3) Membaca merupakan 

interaktif. Membaca merupakan suatu proses 

dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan 

yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan yang 

utama dalam membentuk makna.
4
 

     Definisi lain membaca adalah mengucapkan lafal 

bahasa tulisan ke bahasa lisan menurut peraturan 

tertentu. Menurut Paul C. Burns, Betty D. Roe, dan 

Elinor P. Ross dalam Teaching Reading In Today‟s 

Elementary Schools, yang dikutip oleh Mohammad 

Fauzil Adhim berkata ”membaca merupakan sebuah 

proses yang kompleks, dan ketika anak sedang 

membaca, sesungguhnya ia tidak hanya mengasah 

ketajaman berpikirnya, tapi juga perasaan anak terasah 

sehingga secara keseluruhan ia mengembangkan 

kemampuan intelektual sekaligus meningkatkan 

kecakapan mentalnya”.  

                                                           
           4 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Edisi 

Kedua), hlm. 3 
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Melalui membaca pula, kita dapat melejitkan 

kemampuan otak anak, khususnya pada usia-usia 

dini.
5
 

      Sebagaimana yang tercantum dalam al-Quran 

Surat al-„Alaq Ayat 1-5 yaitu: 

                             

                           

        

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajarkan kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya (Q.S. al-„Alaq/96: 1-5).
6
 

     Allah menurunkan firman pertama-Nya dengan 

perintah”Iqro”. Mengapa? Dengan membaca, manusia 

mengenali diri, alam semesta, dan Tuhan. dengan 

membaca manusia layak menjadi khalifahAllah di 

muka bumi. Karena itu, semua orang tua sudah 

                                                           
           5 Mohammad fauzil Adhim, Membuat Anak Gila Membaca, 

(Bandung: Mizani, 2007), hlm. 25-26 
6
 al-Qur’an dan terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Thoha putra), 

hal. 479. 
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semestinya memperkenalkan membaca kepada anak 

sejak dini usia 0-2 tahun.
7
 

     Pengertian membaca para ahli dalam bidang 

pendidikan berpendapat sebagai berikut: 

a. Hudson yang dikutip oleh Henry Guntur Tarigan 

dalam bukunya mengatakan bahwa membaca 

adalah suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh penulis melalui media kata-

kata/ bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut 

agar kelompok kata yang merupakan suatu 

kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan 

sekilas dan makna kata-kata secara individual 

akan dapat diketahui. 

b. Sudarso yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman 

mengemukakan bahwa membaca merupakan 

aktivitas kompleks yang memerlukan sejumlah 

besar tindakan terpisah-pisah, mencakup 

penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan 

dan ingatan. Manusia tidak mungkin dapat 

membaca tanpa menggerakkan mata dan 

menggunakan pikiran. 

 

                                                           
          7 Mohammad Fauzil Adhim, Membuat Anak Gila Membaca, hlm. 25-

26 
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      Pengertian-pengertian membaca yang telah 

dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

membaca merupakan aktifitas kompleks yang 

mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik yang 

terkait dengan membaca adalah gerak mata dan 

ketajaman penglihatan. Aktivitas mental 

mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat 

membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-

huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata 

secara lincah, mengingat simbol bahasa dengan 

cepat, dan memiliki penalaran yang cukup untuk 

memahami bacaan. 

      Kemampuan membaca al-Qur‟an adalah 

mampu mengucapkan lafadz-lafadz al-Qur‟an 

sesuai peraturan tertentu. 

      Kemampuan membaca al-Qur‟an tersebut 

dapat dilihat dari cara pengajaran al-Qur‟an, 

meliputi:  

1. Pengenalan huruf hijaiyah, yaitu huruf Arab 

dari Alif sampai dengan Ya.  

2. Cara membunyikan masing-masing huruf 

hijaiyah dan sifat-sifat huruf itu, ini 

dibicarakan dalam ilmu makhraj.  
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3. Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, 

syaddah, tanda panjang (mad), tanwin dan 

sebagainya.  

4. Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca 

(waqaf), seperti waqaf mutlak, waqaf jawaz 

dan sebagainya.  

5. Cara membaca, melagukan dengan 

bermacam-macam irama dan bermacam-

macam qiraat yang dimuat dalam ilmu Qira‟at 

dan Ilmu Nadham.
8
 

      Setelah penulis ketengahkan beberapa 

pendapat dan pengertian, baik pengertian 

kemampuan maupun pengertian membaca, dapat 

penulis ambil pemahaman, bahwa kemampuan 

membaca adalah suatu daya yang ada pada diri 

manusia untuk melaksanakan suatu aktifitas yang 

disertai dengan proses berpikir dengan maksud 

memahami yang tersirat dalam hal yang tersurat, 

dan mengetahui makna yang terkandung di dalam 

kata-kata yang tertulis.  

 

 

 

                                                           
          8 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajara Agama Islam, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2004), hlm. 91  
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b. Adab-adab membaca al-Qur‟an 

      Al-Qur'an sebagai Kitab Suci, Wahyu Ilahi, 

mempunyai adab-adab tersendiri bagi orang-orang 

yang membacanya. Adab-adab itu sudah diatur dengan 

sangat baik, untuk penghormatan dan keagungan al-

Quran, tiap-tiap orang hrs berpedoman kepadanya dan 

mengerjakannya. 

     Imam al-Ghazali didalam kitabnya Ihya Ulumuddin 

telah memperinci dengan sejelas-jelasnya bagaimana 

hendaknya adab-adab membaca al-Qur'an menjadi 

adab yang mengenal batin, dan adab yang mengenal 

lahir. 

      Adab yang mengenal batin itu, diperinci lagi 

menjadi arti memahami asal kalimat, cara hati 

membesarkan kalimat Allah, menghadirkan hati dikala 

membaca sampai ke tingkat memperluas, memperhalus 

perasaan dan membersihkan jiwa. Dengan demikian, 

kandungan al-Qur‟an yang dibaca dengan perantaraan 

lidah, dapat bersemi dalam jiwa dan meresap ke dalam 

hatisanubarinya. Kesemuanya ini adalah adab yang 

berhubungan dengan batin, yaitu dengan hati dan jiwa. 

Sebagai contoh, Imam Al Gazhali menjelaskan 

bagaimana cara hati membesarkan kalimat Allah, yaitu 

bagi pembaca al-Qur'an ketika ia memulainya, maka 

terlebih dahulu ia harus menghadirkan dalam hatinya, 
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betapa kebesaran Allah yg mempunyai kalimat-kalimat 

itu. Dia harus yakin dalam hatinya, bahwa yang 

dibacanya itu bukanlah kalam manusia, tetapi adalah 

kalamullah. Membesarkan kalam Allah itu, bukan saja 

dalam membacanya, tetapi juga dalam menjaga 

tulisan-tulisan al-Qur‟an itu sendiri. Sebagaimana yang 

diriwayatkan, 'Ikrimah bin Abi Jahl, sangat gusar 

hatinya bila melihat lembaran-lembaran yang 

bertuliskan al-Qur‟an berserak-serak seolah-olah 

tersia-sia, lalu ia memungutnya selembar demi 

selembar, sambil berkata:"Ini adalah kalam Tuhanku, 

Ini adalah kalam Tuhanku.  

Membesarkan kalam Allah berarti membesarkan 

Allah." 

      Mengenai adab lahir dalam membaca al-Qur‟an, 

selain didapati di dalam kitab Ihya Ulumuddin, juga 

banyak terdapat di dalam kitab-kitab lainnya. Misalnya 

dalam kitab al-Itqan oleh al-Imam Jalaludin as-

Suyuthi, tentang adab membaca al-Qur‟an itu di 

perincinya sampai menjadi beberapa bagian.  

Diantara adab-adab membaca al-Qur‟an yg terpenting 

ialah: 

1. Disunatkan membaca al-Qur‟an sesudah 

berwudhu, dalam keadaan bersih, sebab yang 

dibaca adalah wahyu Allah. 
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2. Mengambil al-Qur‟an hendaknya dengan tangan 

kanan, sebaiknya memegangnya dengan kedua 

belah tangan. 

3. Disunatkan membaca al-Qur‟an di tempat yang 

bersih, seperti di rumah, di surau, di mushalla dan 

di tempat-tempat lain yang dianggap bersih. Tapi 

yang paling utama ialah di mesjid. 

4. Disunatkan membaca al-Qur‟an menghadap ke 

Qiblat, membacanya dengan khusyu' dan tenang; 

sebaiknya dengan berpakaian yang pantas. 

5. Ketika membaca al-Qur‟an, mulut hendaknya 

bersih, tidak berisi makanan, sebaiknya sebelum 

membaca al-Qur‟an mulut dan gigi dibersihkan 

terlebih dahulu. 

6. Sebelum membaca al-Qur‟an disunatkan membaca 

ta'awwudz, yang berbunyi: A'uudzubillaahi minasy 

syaithaanirrajiim. Sesudah itu barulah membaca 

basmalah, yang berbunyi: Bismillaahirrahmaanir 

rahiim. Maksudnya, meminta perlindungan Allah 

terlebih dahulu, supaya terjauh pengaruh tipu daya 

syaitan, sehingga hati dan fikiran tetap tenang 

diwaktu membaca al-Qur‟an, dijauhkan dari 

gangguan. Biasanya juga orang yang sebelum atau 

sesudah membaca ta'awwudz itu berdoa dengan 

maksud memohon kepada Allah supaya hatinya 
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menjadi terang. Doa itu berbunyi sebagai berikut 

"Ya Allah bukakanlah kiranya kepada kami 

hikmat-Mu, dan taburkanlah kepada kami rahmat 

dan khazanah-Mu, ya Allah yg Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang." 

7. Disunatkan membaca al-Qur‟an dengan tartil, yaitu 

dengan bacaan yang pelan-pelan dan tenang, sesuai 

dengan firman Allah dlm surat (73) al-Muzammil 

ayat 4: "....Dan bacalah al-Qur‟an itu dengan 

tartil". Membaca dengan tartil itu lebih banyak 

memberi bekas dan mempengaruhi jiwa, serta 

lebih mendatangkan ketenangan batin dan rasa 

hormat kepada al-Qur‟an. Telah berkata Ibnu 

Abbas r.a.:" Aku lebih suka membaca surat al-

Baqarah dan Ali Imran dengan tartil, daripada 

kubaca seluruh al-Qur‟an dengan cara terburu-buru 

dan cepat-cepat." 

8. Bagi orang yang sudah mengerti arti dan maksud 

ayat-ayat al-Qur‟an, disunatkan membacanya 

dengan penuh perhatian dan pemikiran tentang 

ayat-ayat yang dibacanya itu. Cara pembacaan 

seperti inilah yang dikehendaki, yaitu lidahnya 

bergerak membaca, hatinya turut memperhatikan 

dan memikirkan arti dan maksud yang terkandung 

dalam ayat-ayat yang dibacanya. Dengan 
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demikian, ia akan sampai kepada hakikat yang 

sebenarnya, yaitu membaca al-Qur‟an serta 

mendalami isi yang terkandung di dalamnya. Hal 

itu akan mendorongnya untuk mengamalkan isi al-

Qur‟an itu. Firman Allah dalam surat (4) an-Nisaa‟ 

ayat 82 berbunyi sebagai berikut: "Apakah mereka 

tidak memperhatikan (isi) al-Qur‟an?...". 

Bila membaca al-Qur‟an yang selalu disertai 

perhatian dan pemikiran arti dan maksudnya, maka 

dapat ditentukan ketentuan-ketentuan terhadap 

ayat-ayat yang dibacanya. Umpamanya: Bila 

bacaan sampai kepada ayat tasbih, maka dibacanya 

tasbih dan tahmid; Bila sampai pada ayat Doa dan 

Istighfar, lalu berdoa dan minta ampun; bila 

sampai pada ayat azab, lalu meminta perlindungan 

kepada Allah; bila sampai kepada ayat rahmat, lalu 

meminta dan memohon rahmat; dan begitu 

seterusnya. Caranya, boleh diucapkan dengan lisan 

atau cukup dalam hati saja. Diriwayatkan oleh 

Ahmad dan Abu Daud, dari Ibnu Abbas yang 

maksudnya sebagai berikut: "Sesungguhnya 

Rasulullah s.a.w. apabila membaca: "sabbihissma 

rabbikal a'la beliau lalu membaca subhanarobbiyal 

a'la. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud, dan Wa-il 

bin Hijr yang maksudnya sebagai berikut:" Aku 
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dengan Rasulullah membaca surat Al Fatihah, 

maka Rasulullah SAW sesudah membaca walad 

dhoolliin lalu membaca aamin. Demikian juga 

disunatkan sujud, bila membaca ayat-ayat sajadah, 

dan sujud itu dinamakan sujud tilawah. 

      Ayat-ayat sajadah itu terdapat pada 14 tempat, 

yaitu: 

1) dlm surat Al-A'raaf ayat 206 

2) dlm surat Ar-ra'd ayat 15 

3) dlm surat An-Nahl ayat 50 

4) dlm surat Bani Israil ayat 109 

5) dlm surat Maryam ayat 58 

6) dlm surat Al-Haji ayat 18 dan ayat 77 

7) dlm surat Al Furqaan ayat 60 

8) dlm surat Annaml ayat 26 

9) dlm surat As-Sajdah ayat 15 

10) dlm surat As-Shad ayat 24 

11) dlm surat Haamim ayat 38 

12) dlm surat An-Najm ayat 62 

13) dlm surat Al-Insyiqaq ayat 21, dan 

14) dlm surat Al-'Alaq ayat 19 
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9. Dalam membaca al-Qur‟an, hendaknya benar-

benar diresapi arti dan maksudnya, lebih-lebih 

apabila sampai pada ayat-ayat yang 

menggambarkan nasib orang-orang yang berdosa, 

dan bagaimana hebatnya siksaan yang disediakan 

bagi mereka. Sehubungan dengan itu, menurut 

riwayat, para sahabat banyak yang mencucurkan 

air matanya di kala membaca dan mendengar ayat-

ayat suci al-Qur‟an yang menggambarkan betapa 

nasib yang akan diderita oleh orang-orang yang 

berdosa. 

10. Disunatkan membaca al-Qur‟an dengan suara yang 

bagus lagi merdu, sebab suara yang bagus dan 

merdu itu menambah keindahan uslubnya al-

Qur‟an. Rasulullah SAW telah bersabda: "Kamu 

hiasilah al-Qur‟an itu dengan suaramu yang 

merdu" Diriwayatkan, bahwa pada suatu malam 

Rasulullah SAW menunggu-nunggu istrinya, Siti 

'Aisyah r.a. yang kebetulan agak terlambat 

datangnya. Setelah ia datang, Rasulullah SAW 

bertanya kepadanya: "Bagaimanakah keadaanmu?" 

Aisyah RA menjawab :"Aku terlambat datang, 

karena mendengarkan bacaan al-Qur‟an seseorang 

yang sangat bagus lagi merdu suaranya. Belum 

pernah aku mendengarkan suara sebagus itu." 
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Maka Rasulullah SAW terus berdiri dan pergi 

mendengarkan bacaan al-Qur‟an yang dikatakan 

Aisyah itu. Rasulullah SAW kembali dan 

mengatakan kepada Aisyah RA: "orang itu adalah 

Salim, budak sahaya Abi Hudzaifah. Segala puji 

bagi Allah yang telah menjadikan orang yang 

suaranya merdu seperti Salim itu sebagai 

ummatku." Oleh sebab itu, melagukan al-Qur‟an 

dengan suara yang bagus adalah disunatkan, 

asalkan tidak melanggar ketentuan-ketentuan dan 

tata cara membaca sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam ilmu qira‟at dan tajwid, seperti 

menjaga madnya, harakatnya,  idghamnya dan 

lain-lainnya. Di dalam kitab zawaidur raudhah, 

diterangkan bahwa melagukan al-Qur‟an dengan 

cara bermain-main serta melanggar ketentuan-

ketentuan seperti tersebut di atas itu haram 

hukumnya; orang yang membacanya dianggap 

fasiq, juga orang yang mendengarkannya turut 

berdosa apabila tidak mengingatkannya. 

11. Sedapat-dapatnya membaca al-Qur‟an janganlah 

diputuskan hanya karena hendak berbicara dengan 

orang lain. Hendaknya pembacaan diteruskan 

sampai ke batas yang telah ditentukan, barulah 

disudahi. Juga dilarang tertawa-tawa, bermain-
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main dan lain-lain yang semacam itu ketika sedang 

membaca al-Qur‟an. Sebab pekerjaan yang seperti 

itu tidak layak dilakukan sewaktu membaca Kitab 

Suci dan berarti tidak menghormati kesuciannya. 

Itulah diantara adab-adab yang terpenting yang 

harus dijaga dan diperhatikan, sehingga dengan 

demikian kesucian al-Qur‟an dapat terpelihara 

menurut arti yang sebenarnya. 

c. Indikator membaca al-Qur‟an 

      Semua kemampuan diatas merupakan bagian 

dari perwujudan dari kemampuan memahami 

bacaan yang dapat dijadikan dasar dan acuan 

dalam menyusun butir-butir tes membaca, 

kemudian indikator-indikator yang terdapat dalam 

kurikulum yang memang perlu dijadikan sebagai 

acuan indikator utama. 

      Indikator yang berkaitan dengan kemampuan 

membaca adalah : 

1. Melafadzkan bahan qiro‟ah dengan intonasi 

yang baik dan benar. 

2. Menjawab pertanyaan-pertanyaan atau latihan 

tentang kandungan bahan qiro’ah dengan baik 

dan benar. 
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      Dari kedua indikator dapat dikembangkan lagi 

seperti pada indikator pertama, dengan 

menggunakan instrumen lebih spesifik mengenai 

pelafalan, begitu juga dengan indikator yang 

kedua. Pada kegiatan membaca ini, peserta harus 

menguasai bunyi, kosakata dan tata bahasa 

(qowa’id). Jika seorang guru menghadapi peserta 

didik yang masih pemula, maka akan menjumpai 

banyak dari mereka yang mengawali belajar 

sistem bunyi bahasa dan kosakata dalam struktur 

kalimat yang sederhana. Pada saat mengawali 

belajar seperti itu, sebenarnya mereka juga telah 

melakukan aktivitas belajar. 

 
d. Metode membaca al-Qur‟an 

      Dalam dunia pendidikan, menurut Zuharini dkk 

metode adalah segala usaha yang sistematis dan 

pragmatis untuk mencapai tujuan dengan melalui 

berbagai aktifitas, baik di dalam maupun diluar kelas 

dalam lingkungan sekolah.
9
 

                                                           
          9 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya: Usaha 

Nasional, 2004, hlm. 80  
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      Dalam kamus, metode artinya cara yang telah 

teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu 

maksud (dlm ilmu pengetahuan dsb).
10

 

      Menurut Akhmad Sudrajat berpendapat metode 

adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
11

 

      Dalam al-Qur‟an, metode sebagaimana tercantum 

dalamsurat Luqman ayat 13, yaitu: 

                          

           

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 

anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-

benar kezaliman yang besar".
12

 

 

 

                                                           
          10 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002, hlm. 649  
          11 Akhmad Sudrajat, Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, 

dan Model Pembelajaran, http://akhmadsudrajat.word.press.com., online, 

diakses tanggal 19/11/2016, hlm. 2  
12

 al-Qur’an dan terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Thoha putra), 

hal. 581. 
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      Jadi dapat dikatakan bahwa metode adalah strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai media 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang tepat dalam 

penyampaian materinya agar dapat diserap dengan baik 

oleh siswa. Mengajar secara efektif sangat bergantung 

pada pemilihan dan penggunaan metode mengajar.  

      Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai 

peranan sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran. Metode yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar disesuaikan dengan tujuan yang 

hendak dicapai, Kemampuan untuk memilih dan 

menetapkan suatu metode harus dimiliki guru 

semenjak awal sehingga tidak salah dalam penggunaan 

metode tersebut. Pilihan suatu metode sangat 

bergantung pada: 

a) Tujuan yang ingin dicapai pada proses belajar 

mengajar. 

b) Siswa yang belajar, mengenai kemampuan dan 

latar belakangnya. 

c)  Guru yang mengajar, mengenai kemampuan dan 

latar belakangnya. 

d)  Keadaan proses belajar mengajar. 

e)  Alat dan sarana yang tersedia.
13

 

                                                           
          

13
 Depag RI, Petunjuk Pelaksanaan Kurikulum, (Jakarta:Dirjend 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam), hal.85 
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e. Tingkat-tingkat Membaca al-Qur‟an 

        Tingkat-tingkat kemahiran membaca al-Qur‟an 

secara sederhana dibagi menjadi empat tingkat, yaitu: 

1)  Tingkat dasar yaitu dapat membaca al-Qur‟an 

secara sederhana (belum terikat oleh tajwid dan 

lagu). 

b)  Tingkat menengah yaitu dapat membaca al-Qur‟an 

dengan mengikuti tanda baca dan cara lain sesuai 

dengan tajwid. 

c)  Tingkat maju yaitu dapat membaca al-Qur‟an 

dengan bacaan dan lagu yang baik sesuai dengan 

bentuk-bentuk lagu. 

d)  Tingkat mahir yaitu dapat membaca al-Qur‟an 

dalam berbagai cara (qiraat).
14

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1414

 Depag RI, Bimbingan Membaca Al Qur’an, 

(Jakarta:Dirjend Pembinaan Kelembagaan Agama Islam), hal.1 
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3. Metode Reading Aloud 

a. pengertian Reading aloud 

      Reading aloud berasal dari bahasa Inggris yang 

terdiri daru dua kata, yaitu read yang berarti membaca 

dan aloud yang berarti (suara) keras. Dalam dunia 

pendidikan, reading aloud diartikan sebagai sebuah 

strategi belajar dengan cara guru atau siswa membaca 

dengan suara yang keras atau lantang.
15

 

Menurut Shofia, reading aloud adalah aktivitas 

membacakan buku dengan lantang, maka kehadiran 

buku/kitab sangat diperlukan karena kehadiran 

buku/kitab menjadi ciri dari aktivitas ini.
16

 

      Strategi pembelajaran reading aloud (Thariqah al-

qira‟ah al-Jahriyah) merupakan strategi pendekatan 

mengajar yang dapat membangun siswa di dalam 

mempelajari dan menguasai keterampilan dasar serta 

memperoleh informasi selangkah demi selangkah. 

Selanjutnya untuk mempelajari bacaan al-Qur‟an salah 

satu metode yang dapat diterapkan adalah metode 

reading aloud, yaitu membaca dengan surata yang 

keras (lantang). Metode reading aloud menuntut 

                                                           
          15 Mochammad Jawahir, Teknik dan Strategi Pembelajaran, (Bandung: 

Cendekia Press, 2005), hlm. 26.  
          16 Shofia Tidjani, Membuat Anak Kian Cinta Buku, 

http://majalahqalam.com. Online, diakses tanggal 19/11/2016, hlm. 2  

 



31 
 

perhatian peserta didik dalam mempelajari al-Qur‟an. 

Jika hal ini bisa dilakukan, maka ada dua manfaat 

sekaligus yang bisa didapat, yaitu menumbuhkan 

kegemaran membaca dan menjalin kedekatan antara 

anak dan guru. Untuk memulai teknik ini yang harus 

diperhatikan adalah bacaan harus sesuai dengan 

tahapan perkembangan dan usia anak. Demikian juga 

pada anak tingkat madrasah diniyah sesuai dengan 

standar kompetensi yang telah ditetapkan.  

      Dari uraian tersebut di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa metode Reading Aloud adalah cara 

yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 

praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 

membaca al-Qur‟an dengan suara keras (lantang). 

      Metode Reading aloud sebagai salah satu metode 

untuk memudahkan siswa membaca ayat-ayat dan 

surah-surah dalam al-Qur‟an, membaca suatu teks 

dengan suara keras dapat membantu peserta didik 

memfokuskan perhatian secara mental, menimbulkan 

pertanyaan-pertanyaan, dan merangsang diskusi. 

metode Reading aloud mempunyai kegunaan untuk 

memusatkan perhatian dan membuat suatu kelompok 

yang kohesif (lekat). 
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b. Langkah-langkah penerapan Reading aloud 

      Strategi belajar adalah pola umum perbuatan guru 

dan murid dalam perwujudan kegiatan belajar 

mengajar. Strategi mutlak harus digunakan dalam 

proses belajar mengajar, supaya mencapai tujuan yang 

maksimal, tanpa strategi akan mendapatkan banyak 

kendala dalam pelaksanaan pendidikan.
17

  

      Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam Surat An-Nahl Ayat 25, yaitu :  

                         

                    

             

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
18

 

 

 

 

 

                                                           
          17 Bustaman Ismail, Beberapa Metode Pengajaran, 

http://hbis.wordpress.com. Online, diakses tanggal 19/11/2016  
18

 al-Qur’an dan terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Thoha putra), 

hal. 384 
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      Prosedur dari metode Reading aloud  ini adalah sebagai 

berikut: 

1)  Guru memilih sebuah teks yang cukup menarik untuk 

dibaca dengan keras, misalnya tentang suatu kabar yang 

sangat penting  

2) Guru menjelaskan teks itu pada peserta didik secara 

singkat, dan guru memperjelas poin-poin kunci atau 

masalah-masalah pokok yang dapat diangkat 

3)  Guru membagi bacaan teks itu dengan alinia-alinia atau 

beberapa cara lainnya, kemudian guru menyuruh 

sukarelawan untuk membaca keras bagian-bagian yang 

berbeda 

4) Guru menghentikan di beberapa tempat untuk 

menekankan poin-poin tertentu, kemudian guru 

memunculkan beberapa pertanyaan, atau memberikan 

contoh-contoh. Kemudian guru melanjutkan dengan 

menguji pelajaran apa yang ada dalam teks tersebut 

5)  Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tidak 

lanjut. 
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c. Kelebihan dan kekurangan Reading aloud 

      Setiap metode mempunyai kelebihan dan 

kelemahan. Dua sisi ini perlu diperhatikan guru. 

Jumlah anak didik di kelas dan kelengkapan fasilitas 

mempunyai andil tepat tidaknya suatu metode 

dipergunakan untuk membantu proses pengajaran.  

      Menurut Jawahir, dalam praktiknya reading aloud 

memiliki kelebihan-kelebihan dibanding metode 

membaca dan menghafal lainnya, yaitu:  

1) Mengkondisikan otak si anak untuk 

mengasosiasikan membaca sebaga suatu kegiatan 

yang menyenangkan. 

2)  Menciptakan pengetahuan yang menjadi dasar 

bagi si anak. 

3)  Membangun koleksi kata (vocabulary). 

4) Memberikan reading role model.
19

 

            Hal ini didasari oleh dua prinsip mendasar, 

yaitu: 

a.  Manusia manusia merupakan makhluk yang suka 

dengan hal-hal yang dirasa menyenangkan bagi 

dirinya (pengalaman membaca itu sendiri, subyek 

yang dibacakan dan contoh dari orang 

membacakan)  

                                                           
          19 Mochammad Jawahir, Teknik dan Strategi Pembelajaran, hlm. 49  
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b. Membaca merupakan suatu kemampuan yang 

didapat dengan dipelajari. 

c. Dalam bukunya yang berjudul “The Read Aloud 

Handbook” karya Jim Trelease disebutkan, 

reading aloud dapat efektif untuk anak-anak 

karena dengan metode ini bisa mengkondisikan 

otak anak untuk mengasosiasikan membaca 

sebagai suatu kegiatan yang menyenangkan.
20

 

Juga menciptakan pengetahuan yang menjadi dasar 

bagi si anak, membantu koleksi kata (vocabulary), 

dan memberikan cara baca yang baik (reading role 

model).
21

 

      Menurut Jim dalam Sofia Tidjani, bahwa pada 

prinsipnya manusia merupakan makhluk yang suka 

dengan hal-hal yang dirasa menyenangkan bagi 

dirinya, dan dengan reading aloud banyak hal 

kesukaan bisa di dapat, kedua membaca 

merupakan suatu kemampuan yang dapat diperoleh 

dengan cara dipelajari.
22

 

d. Pada saat read aloud kita memberikan jeda pada 

anak untuk think aloud, merangsang anak untuk 

                                                           
          20 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991), Cet. I, hlm. 29.  
          21 Shofia Tidjani, Membuat Anak Kian Cinta Buku, 

http://majalahqalam.com. Online, diakses tanggal 23/09/2011 hlm. 3  

          22 Shofia Tidjani, Membuat Anak Kian Cinta Buku, hlm. 3 
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kritis dan menganalisis. Hal ini tidak bisa 

dilakukan pada strategi pembelajaran 

konvensional. Semua hal dilakukan dengan satu 

arah. Dengan read aloud, siswa tidak hanya 

mendengarkan cara membaca sebuah kata dalam 

kalimat dengan benar, tetapi juga dibantu dengan 

gambar-gambar dalam buku itu yang membuat dia 

bisa mengasosiasikan benda dengan kata-kata.
23

 

 

B. Kajian pustaka 

      Penelitian tentang penggunaan metode Reading aloud 

pada dasarnya sudah banyak dilakukan, namun demikian 

masing-masing peneliti memiliki fokus yang berbeda sesuai 

dengan lingkup kajian masing-masing. Agar tidak terjadi 

duplikasi penelitian, maka peneliti memfokuskan 

penelitiannya terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur‟an surat an-

Naba‟ kelas V semester genap di SD Islam Hidayatullah 

semarang. 

 

 

 

                                                           
          23 Humaidi, MK, Model-model Pembelajaran Kreatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 37  
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      Penelitian-penelitian sebelumnya yang menjadi bahan 

rujukan sekaligus sebagai perbandingan peneliti ini adalah: 

1. Nur Anisah (063111075). Upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa pada Mata pelajaran al-Qur‟an  Hadits pokok 

bahasan menghafal al-Qur‟an surat pendek pilihan melalui 

metode Demonstrasi ( studi tindakan kelas V MI 

Futuhiyyah 02 Kudu kecamatan genuk kota semarang 

tahun Pelajaran 2010/2011). Skripsi, Semarang: Fakultas 

Tarbiyah Walisongo Semarang 2011. Penelitian ini 

merupakan jenis PTK dengan subyek penelitian siswa 

kelas V MI Futuhiyyah 02 Kudu kecamatan genuk kota 

Semarang dengan jumlah siswa 30. Fokus yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Data hasil 

belajar kognitif dalam penelitian ini  didapat dari nilai 

terakhir Siklus. Sedangkan hasil belajar psikomotorik 

didapat dari Observasi saat pembelajaran al-Qur‟an Hadits 

dengan menggunakan metode Demonstrasi yang sedang 

berlangsung. Data yang sudah didapat kemudian di analisis 

menggunakan metode Diskriptif untuk mengetahui hasil 

belajar siswa yang mencapai ketuntasan belajar  kurang 

dari 65%. Proses penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. 

Pelaksanaan siklus I sudah dirancang sebelumnya. 

Pelaksanaan siklus II merupakan hasil Refleksi dari siklus 

I. pengumpulan Data menggunakan metode  Observasi 

secara langsung pada saat pembelajaran menggunakan 
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metode Demonstrasi dan pengambilan nilai pada tiap akhir 

Siklus. Pengolahan data dengan menggunakan tekhnik 

Analisis Deskriptif Kuantitatif. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil penelitian siklus I ketuntasan belajar mencapai 66%, 

sedangkan siklus II ketuntasan belajar mencapai 96,7%. 

2. Agus Latif (073111540) dengan Skripsinya yang berjudul 

Peningkatan Motivasi belajar siswa  pada Mata pelajaran 

al-Qur‟an Hadis surat al-„Adiyat dan surat al-Insyiroh 

melalui metode Card sort ( studi tindakan kelas IV MI 

Roudhotul Islamiyyah Purworejo, Bonang, Demak) tahun 

Pelajaran 2010/2011. Subyek dari Penelitian tersebut 

adalah siswa kelas IV MI Roudhotul Islamiyyah 

Purworejo, Bonang, Demak dengan jumlah siswa 30 siswa. 

Hasil penelitian tersebut dari siklus I, II, dan III 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Kognitif 

siswa. Pada Pra siklus diperoleh nilai rata-rata 49,44 

dengan siswa yang tuntas 14 dari 30 siswa. Kemudian pada 

siklus I sedikit meningkat, yaitu nilai rata-rata siswa 76,4 

dengan siswa yang tuntas 26 dari 30 siswa. Pada siklus II 

nilai rata-rata siswa meningkat lagi menjadi 82,46 dengan 

siswa yang lulus 29 dari 30 siswa. Dan pada siklus III 

semua siswa tuntas semua. 

3. Muh. Tolkah (093111446) yang berjudul penerapan 

metode Reading aloud dalam peningkatan hafalan bacaan 

Sholat ( Studi penelitian Kelas di kelas III semester genap 
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SD N 02 Pulongrambe Tawangharjo Grobogan) Tahun 

Pelajaran 2010/2011. Subyek dari penelitian tersebut 

adalah siswa kelas III SD N 02 Pulongrambe Kecamatan 

Tawangharjo kabupaten Grobogan dengan jumlah siswa 27 

siswa yang terdiri dari 13 siswa dan 14 siswi. Hasil yang 

diperoleh dari Observasi  yang dilakukan di kelas dan hasil 

ter akhir mulai tahap Pra siklus, Siklus I, siklus II. Skor 

Observasi yang diperoleh dari tahap pra siklus 61%, siklus 

I 68,57%, dan siklus II 77,14%. Sedangkan peningkatan 

penguasaan siswa dilihat dari hasil rata-rata tes akhir 

setelah  pembelajaran pada tahap pra siklus 6,3, siklus I 

7,2, dan siklus II yaitu 7,5. 

      Dari beberapa rujukan Skripsi tersebut terdapat 

perbedaan dan persamaan Variabel. Diantara perbedaan 

variabel tersebut adalah penggunaan metode Reading 

aloud untuk meningkatkan bacaan Sholat. Adapun 

persamaan Variabel yang akan penulis jadikan obyek 

dalam Skripsi penulis yaitu hasil belajar dan kemampuan 

membaca al-Qur‟an siswa. Sedangkan penggunaan metode 

Reading aloud seperti dalam rujukan Skripsi sebelumnya 

telah diketahui dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan membaca al-Qur‟an siswa, dengan demikian 

diharapkan metode Reading aloud dapat meningkatkan 

kemempuan membaca al-Qur‟an surat an-Naba‟ siswa 

kelas V SD Islam Hidayatullah semarang. 
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C. Hipotesis Tindakan 

      Hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti data yang 

terkumpul”, Sedangkan menurut Ibnu Hadjar,bahwa 

Hipotesis adalah “ Prediksi terhadap hasil penelitian yang 

diusulkan”.
24

 

      Dari kedua pendapat diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa hipotesis adalah dugaan atau kesimpulan sementara 

terhadap permasalahan penelitian, yang mungkin benar dan 

mungkin salah. 

      Penelitian ini merumuskan hipotesis yang berbunyi: “Ada 

peningkatan yang signifikan pada prestasi belajar al-Qur‟an 

materi pokok membaca surat an-Naba‟ setelah menggunakan 

metode Reading Aloud pada siswa kelas V SD Islam 

Hidayatullah semarang tahun ajaran 2015/2016”. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
24

 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar metodologi penelitian kwantitatif dalam 

pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm.61 


